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Kondisi Indonesia yang belum aman dari virus corona membuat pemerintah membuat 
kebijakan work from home bagi pegawai sebagai upaya pencegahan penyebaran virus di 
lingkungan kerja. Namun, kurangnya aktivitas fisik dan lingkungan kerja yang tidak 
ergonomis dapat menyebabkan keluhan musculoskeletal disorders. Musculoskeletal 
disorders merupakan salah satu penyebab disabilitas global yang prevalensinya tinggi pada 
usia produktif dan dapat menyebabkan penurunan produktivitas kerja. Oleh karena itu, 
pencegahan perlu dilakukan, salah satunya dengan mengetahui pengaruh durasi kerja selama 
pandemik virus corona terhadap menyebabkan keluhan musculoskeletal disorders pada 
pegawai kantoran. Penelitian ini menggunakan desain observasi dengan pendekatan cross 
sectional pada 48 responden yang merupakan pegawai Pemerintah Kabupaten Malang yang 
telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
kuesioner untuk menilai durasi work from home dan nordic body map untuk mengukur 
keluhan musculoskeletal disorders pegawai. Data yang diperoleh di uji normalitas dengen 
shapiro wilk test dan di uji korelasi dengan spearman rho test. Hasil penelitian menunjukkan 
p= 0.745 (p>0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara durasi kerja 
selama pandemi virus corona terhadap musculoskeletal disorders.     
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Coronavirus Disease 2019 atau 
yang dikenal sebagai COVID-19 
merupakan pandemik yang menjadi 
masalah di lebih dari 200 negara di dunia 
(World Health Organization, 2020). 
Penyakit ini pertama kali diidentifikasi di 
Wuhan China pada akhir tahun 2019 dan 
mulai terdeteksi masuk di Indonesia pada 
Maret 2020 (Azwar and Setiati, 2020). 
Hingga saat ini Indonesia belum berhasil 
mengendalikan COVID-19. Bahkan di 
tanggal 17 September 2020, masih terdapat 
penambahan hampir 4000 kasus baru 
(World Health Organization, 2020).  
Keadaan ini mendorong pemerintah 
Indonesia mengeluarkan kebijakan-
kebijakan, termasuk dalam hal fleksibilitas 
lokasi kerja pegawai pemerintahan, yakni 
dengan tugas kedinasan di kantor (work 
from office/ WFO) dan di rumah (work from 
home/ WFH) (KEMENPANRB, 2020). 
Kebijakan WFH dianggap sebagai strategi 
yang efektif untuk menghindari penyebaran 
COVID-19 di tempat kerja (Fowler et al., 
2020). Namun, disisi lain tetap tinggal di 
rumah saat WFH memungkinkan terjadinya 
gangguan musculoskeletal atau 
musculoskeletal disorders (MSD) (Toprak 
Celenay et al., 2020). Kurangnya aktivitas 
fisik dan lingkungan kerja yang tidak 
ergonomis memungkinkan terjadi 
peningkatan resiko MSD (Moretti et al., 
2020; Toprak Celenay et al., 2020). 





Penelitian Toprak Celenay et al., 
(2020) di Turki menemukan bahwa mereka 
yang tetap tinggal di rumah memiliki 
keluhan musculoskeletal berupa nyeri 
punggung bawah (LBP) lebih besar 
dibandingkan yang tetap bekerja di kantor. 
Sejalan dengan hal tersebut Moretti et al. 
(2020) yang melakukan penelitian di Itali 
juga menemukan MSD berupa LBP dan 
nyeri leher pada pegawai yang WFH. Meski 
begitu, MSD pada pegawai WFO juga tetap 
ditemukan, mengingat MSD merupakan 
masalah multifaktorial (Moretti et al., 2020; 
Toprak Celenay et al., 2020) 
Musculoskeletal Disorder (MSD) 
atau gangguan muskuloskeletal adalah 
gangguan pada otot rangka yang 
menyebabkan pula keluhan pada sendi, 
ligamen maupun tendon baik ringan 
maupun berat akibat pembebanan statis 
berulang dalam waktu yang lama (Helmi, 
2012). Nyeri yang sering muncul terkait 
pekerjaan dilaporkan merupakan nyeri otot 
di daerah punggung bawah, lengan bawah, 
leher dan bahu (International Labour 
Organization, 2011). Musculoskeletal 
Disorder (MSD) merupakan salah satu 
penyebab disabilitas secara global dan 
prevalensinya tinggi pada usia produktif 
(Andersson et al., 2016; James et al., 2018).  
MSD berkaitan dengan faktor 
antropometri, ergonomi, psikososial, 
khususnya usia, jenis kelamiin, indeks 
massa tubuh, jarak tubuh dari layar 
computer, posisi kerja dan pekerjaan yang 
berulang (Moretti et al., 2020). Pekerjaan 
yang berulang terkait dengan durasi 
pembagian kerja WFO dan WFH pegawai. 
Namun saat ini belum ditemukan penelitian 
yang mengaitkan durasi kerja pegawai 
selama pandemic COVID-19 dengan 
keluhan MSD. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh 
durasi kerja selama pandemic covid-19 
terhadap musculoskeletal disorder (MSD) 
pada pegawai kantoran.” Dengan 
mengetahui pengaruh kedua variabel 
tersebut diharapkan dapat diambil 
kebijakan maupun langkah pencegahan 
yang tepat dalam mengatasi MSD pada 
pegawai kantoran, disamping tetap 





Desain penelitian ini menggunakan 
desain penelitian observasi analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi pada 
penelitian ini adalah pegawai Pemerintah 
Kabupaten Malang. Peneliti menggunakan 
teknik random sampling untuk menyaring 
sampel karena peneliti merandom sampel 
dari jumlah populasi yang besar, sehingga 
populasi mewakili beberapa dinas di 
Pemerintah Kabupaten Malang. Peneliti 
merandom dari populasi dan mendapatkan 
222 responden, kemudian responden 
dijaring kembali menggunakan kriteria 
inklusi dan eksklusi penelitian. 
Kriteria inklusi yang digunakan 
adalah bersedia menjadi responden, masa 
kerja >3 tahun, posisi kerja duduk, bekerja 
di dalam ruangan, berusia <60 tahun, 
memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) 
normaii (18<IMT<25). Sedangkan kriteria 
eksklusi yang digunakan adalah hamil, 
memiliki luka yang belum sembuh, 
mengidap diabetes dan atau asam urat. 
Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi 
tersebut, peneliti mendapatkan 48 sampel 
penelitian. 
Sampel dinilai durasi kerja saat 
work from home (WFH) dengan kuesioner 
dan diukur keluhan musculoskeletal 
disorders-nya dengan Nordic Body Map 
(NBM). Data yang diperoleh kemudian diuji 
normalitas menggunakan uji shapiro wilk  
karena jumlah sampel <50 orang. 
Kemudian data di uji korelasi menggunakan 
uji spearman rho karena data yang 




Berdasarkan jenis kelamin, masa kerja, 
durasi WFH dan keluhan MSD. 





Karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin sebagai berikut.  
 
 
Gambar 1. Karakteristik Responden 
berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Berdasarkan masa kerjanya, 
karakteristik responden penelitian sebagai 
berikut.  
Gambar 2. Karakteristik Responden 
berdasarkan Masa Kerja 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
karakteristik responden berdasarkan durasi 
kerja work from home (WFH) dapat dilihat 
pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 3. Karakteristik Responden 
berdasarkan Durasi Kerja WFH 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui pula 
gambaran keluhan musculoskeletal 
disorder responden yang dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
Gambar 4. Karakteristik Responden 
berdasarkan Keluhan MSD 
 
Hasil uji normalitas pada penelitian ini 
didapatkan sebagai berikut.  
 
Tabel 1. Uji Normalitas 
Variabel N p 
Durasi Kerja  
48 0.00 Musculoskeletal 
Disorder (MSD) 
Ket : Menggunakan Shapiro Wilk Test; N = 
jumlah sampel; p = nilai signifikansi 
 
Hasil uji korelasi pada penelitian ini 
didapatkan sebagai berikut.  
 
Tabel 1. Uji Korelasi 
Variabel p r 
Durasi Kerja  
0.0745 0.048 Musculoskeletal 
Disorder (MSD) 
Ket : Menggunakan Spearman rho test; p = nilai 
signifikansi; r = koefisien korelasi 
 
PEMBAHASAN 
 Pandemik covid-19 di Indonesia 
masih terus berlangsung. Kondisi tersebut 
membuat pemerintah harus membuat 
kebijakan untuk mencegah penyebaran 
virus di tempat kerja, salah satunya dengan 
memberlakukan tugas kedinasan di kantor 
(work from office/ WFO) dan di rumah 
(work from home/ WFH) (KEMENPANRB, 
2020). Di sisi lain, tetap tinggal di rumah 
saat WFH memungkinkan terjadinya 
masalah dan gangguan muskuloskeletal 





atau musculoskeletal disorders (MSD) 
akibat kurangnya aktivitas fisik dan 
lingkungan kerja yang tidak ergonomis 
memungkinkan terjadi peningkatan resiko 
MSD (Moretti et al., 2020; Toprak Celenay 
et al., 2020). 
Penelitian Toprak Celenay et al., 
(2020) di Turki menemukan bahwa mereka 
yang tetap tinggal di rumah memiliki 
keluhan musculoskeletal berupa nyeri 
punggung bawah (LBP) lebih besar 
dibandingkan yang tetap bekerja di kantor. 
Sejalan dengan hal tersebut Moretti et al. 
(2020) yang melakukan penelitian di Itali 
juga menemukan MSD berupa LBP dan 
nyeri leher pada pegawai yang WFH. 
Namun, peneliti menemukan hasil yang 
berbeda pada penelitian ini yang 
menggunakan responden pegawai 
Pemerintah Kabupaten Malang. Didapatkan 
bahwa tidak ada pengaruh antara durasi 
WFH pegawai dengan keluhan 
musculoskeletal disorders (MSD).  
Musculoskeletal Disorder (MSD) 
atau gangguan muskuloskeletal adalah 
cedera pada otot, tendon, ligamen, 
persendian, saraf, dan kartilago yang 
menyebabkan ketegangan otot, keluhan 
sendi, inflamasi maupun degenerasi 
(Merulalia, 2010; Helmi, 2012). Faktor 
penyebabnya adalah aktivitas yang 
dilakukan secara terus menerus, konsisten 
dan dalam jangka waktu yang lama. Selain 
itu, jenis, beban, posisi, alat dan stasiun 
kerja juga mempengaruhi resiko MSD pada 
pegawai (Tarwaka, 2011; Dwi, 2015). 
Tidak adanya pengaruh durasi WFH 
pegawai dengan keluhan musculoskeletal 
disorders (MSD) pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa dalam melaksanakan 
WFH, pegawai memiliki ketahanan dan 
kemampuan fungsional yang baik dalam 
mengatasi beban kerja dan stasiun kerjanya 
yang kurang ergonomis dibandingkan di 
kantor. Hal ini sejalan dengan Sultan Bedu 
et al. (2013) yang menyatakan bahwa MSD 
dapat terjadi apabila kekuatan dan 
ketahanan manusia lebih kecil 
dibandingkan masalah ergonomik yang 
dijumpai di tempat kerja.  
Keluhan MSD yang dialami 
mayoritas responden adalah keluhan ringan 
(83%). Kondisi ini belum memerlukan 
perbaikan segera, namun keluhan dapat 
berubah menjadi lebih berat apabila 
pemberian beban kerja semakin meningkat 
dan istirahat tidak cukup (Tarwaka, 2011; 
Rochmawan and Hariyono, 2017). Keluhan 
MSD menurut Puspitasari (2019) terdiri 
dari dua kelompok, yaitu keluhan 
sementara atau reversible dan keluhan 
menetap atau persistent. Keluhan sementara 
terjadi saat otot mengalami kontraksi. Pada 
pegawai kantoran dengan posisi kerja 
duduk, otot yang mengalami kontraksi pada 
umumnya adalah otot postural seperti 
lumbar multifidus, erector spinae, 
quadratus lumborum, external oblique 
abdominis, internal oblique abdominis, 
rectus abdominis, transverse abdominis, 
psoas major, dan pelvic floor (Farries and 
Greenwood, 2007; Freeman, Woodham and 
Woodham, 2010). Namun, keluhan 
sementara tersebut dapat menurun apabila 
kegiatan pembebanan tersebut dihentikan 
(Puspitasari, 2019).  
Pembebanan kerja pada pegawai 
WFH cenderung tidak terus menerus dan 
memungkinkan pegawai melakukan 
istirahat di sela-sela pekerjaannya 
(Puspitasari, 2019). Hal inilah yang dapat 
mengatasi keluhan sementara MSD 
pegawai WFH. Disamping itu, disadari 
maupun tidak disadari pegawai juga dapat 
melakukan peregangan ditengah proses 
kerjanya. Peregangan adalah aktivitas fisik 
yang dilakukan untuk mengulur otot juga 
dapat menurunan ketegangan otot, memberi 
kenyamanan dan mengatasi MSD 
(Cahyoko and Sudijandoko, 2016). Namun, 
pada penelitian ini peneliti tidak meneliti 
lebih lanjut mengenai pengetahuan dan 
aktivitas fisik yang dilakukan responden, 










Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan durasi kerja work from home 
(WFH) pada pegawai kantoran mayoritas 
adalah 2 hari WFH dan 3 hari WFO (per-
minggu). Namun, keluhan musculoskeletal 
disorder (MSD) pegawai pada umumnya 
adalah keluhan ringan dan hasil uji korelasi 
menunjukkan tidak ada pengaruh durasi 
kerja selama pandemik covid-19 terhadap 





 Pengontrolan faktor-faktor lain 
yang dapat mempengaruhi penurunan 
musculoskeletal disorder (MSD) seperti 
durasi istirahat dan aktivitas fisik, perlu 
dilakukan pada penelitian selanjutnya. 
Selain itu, pemeriksaan dan wawancara 
mendalam perlu dilakukan dalam 
mengetahui keluhan MSD. Sedangkan 
untuk meningkatkan produktivitas kerja 
baik WFH maupun WFO, diharapkan 
pegawai mendapatkan istirahat dan 
peregangan yang cukup untuk 
merileksasikan otot dan mengurangi MSD. 
Disamping itu, pegawai juga perlu 
memperhatikan stasiun kerjanya di rumah 
agar tetap ergonomis dan nyaman untuk 
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